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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Energi merupakan suatu kebutuhan pokok yang tidak dapat dipisahkan dari 

kehidupan manusia, salah satunya adalah energi listrik yang menjadi kebutuhan 

primer masyarakat modern di negara berkembang seperti Indonesia. Seiring dengan 

pertumbuhan penduduk, kebutuhan energi listrikpun akan terus meningkat. 

Menurut Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi, Pusat Pengkajian Industri 

dan Proses Energi menyebutkan bahwa peningkatan kebutuhan listrik per kapita 

mencapai 4.902 kWh pada tahun 2050, naik hampir enam kali lipat dibanding tahun 

2016 yaitu sebesar 846 kWh per kapita. Sementara itu, cadangan energi Nasional 

semakin berkurang dan diperkirakan akan habis karena 96% kebutuhan energi 

listrik Nasional berasal dari sumber energi tidak terbarukan atau juga disebut energi 

konvensional seperti batu bara, minyak bumi, dan gas. Menurut Pudjanarsa (2013, 

hlm.6) seperti batu bara, minyak bumi, dan gas alam adalah energi yang bersifat 

tidak dapat diperbaharui atau dapat habis. Maka dari itu, ketersediaan batu bara 

akan habis 65 tahun lagi pada tahun 2083, minyak akan habis tujuh tahun lagi pada 

tahun 2025, sementara gas bumi akan habis 40 tahun lagi pada tahun 2058 

(Yudiartono, 2018:49). 

Pemerintah melakukan berbagai upaya untuk menjaga ketahanan energi 

Nasional selain dengan cara mengimpor, upaya yang dilakukan adalah 

memanfaatkan potensi energi baru dan terbarukan seperti air, matahari, angin dan 

biomasa untuk pembangkit tenaga listrik. Selain menjaga ketahanan energi listrik, 

upaya tersebut dilakukan agar menjaga keseimbangan lingkungan yang diakibatkan 

oleh penggunaan energi berasal dari fosil. Astra (2010, hlm.139) dalam jurnal yang 

berjudul “Energi dan Dampaknya terhadap Lingkungan” menyimpulkan bahwa 

energi kimia dalam bahan bakar fosil diubah menjadi energi panas, mekanik, atau 

listrik melalui pembakaran. Polutan yang dihasilkan pada pembakaran fosil 

merupakan faktor terbesar terjadinya asap, hujan asam dan pemanasan global, serta 
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perubahan iklim. Akan tetapi upaya tersebut belum optimal karena berbagai 

kendala, seperti investasi yang tinggi, efisiensi teknologi yang rendah, letak 

geografis, dan faktor sosial masyarakat sebagai pengguna. Perlu perhatian dari 

semua pihak tidak hanya pemerintah sebagai pengelola dalam mengatasi 

permasalahan ini, tetapi juga masyarakat dalam hal ini sebagai pengguna harus 

bijaksana, seefisien mungkin menggunakan energi listrik dalam kehidupan sehari-

hari, salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan pola hidup hemat energi. 

Pada tahun 2011, pemerintah secara proaktif menggalakan program hemat 

energi melalui Intruksi Presiden tentang penghematan energi dan air dimana 

dijelaskan bahwa presiden megintruksikan BUMN (Badan Usaha Milik Negara) 

dan BUMD (Badan Usaha Milik Daerah) untuk melakukan langkah-langah inovasi 

penghematan energi dan air. Salah satu program pemerintah dalam upaya 

mensosialisasikan gerakan hemat energi adalah dengan diadakannya Lomba Hemat 

Energi (LHE) di sekolah mulai tahun 2012 melalui Direktorat Jenderal Energi Baru, 

Terbarukan, dan Konservasi Energi (EBTK) Kementrian Energi dan Sumber Daya 

Mineral (KESDM), salah satu mata lomba yaitu kreasi musik (jingle). Kegiatan 

tersebut merupakan salah satu bentuk kampanye pemerintah dalam upaya 

mensosialisasikan konservasi energi di kalangan pendidikan, untuk menanamkan 

rasa kepedulian siswa terhadap konservasi energi dan menjadikan siswa sebagai 

motor penggerak budaya hemat energi di masa yang akan datang (Wijatmoko, 

2017). Penulis sebagai guru pembimbing sekolah yang mengikuti kegiatan tersebut 

berpendapat bahwa perlu adanya penelitian untuk mengetahui apakah kegiatan 

lomba tersebut berdampak sesuai tujuan yang diharapkan. 

Penelitian mengenai kampanye hemat energi sudah dilakukan salah satunya  

adalah penelitian tentang kampanye hemat energi melalui game My Lamps dengan 

hasil penelitian yang menyatakan bahwa, secara tidak sadar game My Lamps dapat 

memberikan edukasi kepada user (pemain game) tentang berapa persen energi yang 

dihemat ketika mereka mengganti lampu pijar yang mereka miliki dengan lampu 

LED yang telah disediakan dalam game, sehingga mempengaruhi user (pemain 

game) utuk mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari (Pujastuti dan Alfie, 

2017:6). Dikarenakan belum adanya model kampanye hemat energi melalui kreasi 
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musik, penulis tertarik untuk membuat model kampanye hemat energi melalui 

kreasi musik yaitu keroncong. Keroncong merupakan jenis musik tradisi salah satu 

artefak budaya Indonesia yang perlu dijaga kelestariannya, dengan mengenalkan 

keroncong kepada generasi muda diharapkan dapat meningkatkan minat dan 

kecintaan terhadap budaya Indonesia. Keroncong menjaga nilai-nilai budaya seperti 

kesopanan, sikap, toleransi dan kreativitas (Milyartini, 2017:138). Maka dari itu 

penelitian yang berjudul “Model Kampanye Hemat Energi Melalui Kreasi 

Keroncong” dilakukan. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan di atas, maka peneliti 

merumuskan masalah yaitu bagaimana model kampanye hemat energi melalui 

kreasi keroncong, sedangkan masalah yang dibahas adalah : 

1. Bagaimana gambaran perilaku hemat energi siswa sebelum penerapan model? 

2. Bagaimana desain model kampanye hemat energi melalui kreasi keroncong? 

3. Bagaimana penerapan kampanye hemat energi melalui kreasi keroncong? 

4. Bagaimana hasil penerapan kampanye hemat energi melalui kreasi 

keroncong? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk membuat model kampanye hemat energi 

melalui kreasi keroncong. Pemetaan awal dilakukan untuk mengetahui gambaran 

perilaku hemat energi siswa sebelum penerapan model, membuat desain model 

kampanye hemat energi melalui kreasi keroncong, serta penerapan kampanye 

hemat energi melalui kreasi keroncong. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk memberikan manfaat bagi semua pihak baik itu 

secara individu maupun kelompok dalam hal ini untuk mengatasi masalah yang 

sedang dihadapi yaitu bagaimana menjaga katahanan sumber daya energi Nasional 

Negara Indonesia melalui konservasi energi dengan cara yang kreatif dan inovatif. 
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Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi panduan bagi pelaksana dan peneliti, 

baik mahasiswa, ataupun pendidik yang akan membuat tulisan ilmiah tentang model 

kampanye, hemat energi, kreasi musik dan keroncong. 

1. Bagi peneliti 

a. Dapat digunakan sebagai acuan model kampanye melalui kreasi musik yang 

lebih sistematis dan efektif dalam penelitian selanjutnya. 

b. Dapat dijadikan acuan untuk meningkatkan kualitas penelitian-penelitian 

selanjutnya, khususnya penelitian terkait model, kampanye, hemat energi, 

kreasi musik, dan keroncong. 

c. Dapat menjadi referensi untuk membuat karya ilmiah atau buku terkait model 

kampanye melalui kreasi keroncong. 

2. Bagi Sekolah 

a. Dapat dijadikan referensi model yang bisa diterapkan dalam pembelajaran 

tidak hanya seni musik dalam mata pelajaran Seni Budaya, tetapi juga mata 

pelajaran lain seperti IPA, IPS, PKN, bahkan mata pelajaran Agama. 

b. Dapat menjadi acuan untuk terus mengembangkan inovasi dalam 

pembelajaran. 

c. Dapat menjadi bacaan guru dalam mengembangkan kepedulian siswa 

terhadap konservasi energi yang diterapkan dalam pembelajaran di kelas 

ataupun di luar kelas. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Dalam susunan penulisannya, penelitian ini diawali dengan pemaparan 

masalah utama yang dijelaskan pada Bab I, yaitu kondisi ketersedian sumber daya 

energi Negara Indonesia yang terus berkurang bahkan diprediksi akan habis, serta 

dampak negatif terhadap lingkungan akibat penggunaan energi yang berlebihan 

perlu ditanggulangi dengan kampanye hemat energi melalui kreasi keroncong, 

berikut tujuan dan manfaat yang akan diperoleh dari penerapan model yang telah 

didesain berdasarkan kondisi lapangan melalui kegiatan observasi, angket, dan 

wawancara kepada siswa. Teori-teori, temuan, dan istilah-istilah terkait akan 

dijelaskan secara rinci melalui kajian pustaka pada Bab II. Selain itu, analisis 
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terhadap penelitian terdahulu akan dilakukan guna meningkatkan kualitas 

penelitian, serta bisa menjadi bahan perbandingan dan referensi berdasarkan bidang 

yang diteliti, prosedur yang dilakukan, pemilihan subjek, maupun hasil 

penelitiannya. Kajian yang dimaksud adalah kajian terhadap penelitian tentang 

kampanye, hemat energi, kreasi musik, dan keroncong.  

Metode yang digunakan sebagai pisau bedah dalam penelitian ini akan 

dipaparkan secara terstruktur dan sistematis pada Bab III. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan membuat desain yang bergantung pada 

hasil penerapan kampanye hemat energi melalui kreasi keroncong. Temuan dan 

pembahasan terkait masalah persiapan, pelaksanaan dan hasil penerapan penelitian 

tentang model kampanye hemat energi melalui kreasi keroncong akan dijabarkan 

dan dikaitkan dengan sejumlah teori dan literatur pada Bab IV. Selanjutnya hasil 

penelitian yang berupa simpulan, implikasi, dan rekomendasi akan dijelaskan pada 

Bab V. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


